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Riwayat artikel:  ABSTRAK 

Diterima: 23 Desember 2025 Sistem informasi manajemen penjualan memiliki peran 

penting dalam menunjang kelancaran operasional bisnis, 

termasuk di Toko Rizky. Penelitian ini mempunyai tujuan 

guna merancang dan membangun sistem informasi 

manajemen penjualan berbasis website yang mendukung 

dalam pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta 

memungkinkan pembuatan laporan dengan lebih cepat dan 

akurat. Metode pengembangan yang digunakan adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, dengan analisis 

kebutuhan mengacu pada metode PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, Service). Namun, 

dalam penelitian ini hanya aspek PICE (Performance, 

Information, Control, Efficiency) yang digunakan sebagai 

parameter untuk menilai kebutuhan sistem. Sistem yang 

dikembangkan diuji menggunakan metode blackbox untuk 

memastikan fungsionalitas berjalan sesuai spesifikasi, serta 

System Usability Scale (SUS) untuk menilai tingkat kemudahan 

penggunaan. Hasil pengujian blackbox menunjukkan tingkat 

keberhasilan sebesar 100%, yang berarti semua kegunaan 

sistem berfungsi sesuai seperti rancangan. Pengujian SUS 

menghasilkan skor 80,2 yang berada pada kategori baik, 

menandakan sistem mudah digunakan dan sesuai kebutuhan 

operasional. Melalui penerapan sistem ini, proses transaksi 

dan pengelolaan data di Toko Rizky menjadi lebih cepat, 

akurat, dan terorganisir, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan komputer sebagai alat kerja utama pada berbagai 

sektor seperti pendidikan, pemerintahan, organisasi, dan bisnis, seiring meningkatnya penggunaan perangkat 

yang praktis dan canggih [1]. Dalam konteks bisnis, Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting 

dalam mendukung efisiensi operasional, mempercepat pengelolaan administrasi data, dan meningkatkan 

kinerja usaha melalui proses yang lebih efektif [2]. Teknologi informasi menyediakan infrastruktur berupa 

perangkat keras, perangkat lunak, telekomunikasi, dan basis data untuk menghasilkan informasi yang akurat 

bagi pengambilan keputusan [3]. Bagi usaha ritel seperti toko, pengelolaan data yang baik melalui sistem 
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komputerisasi menjadi sangat penting untuk menghindari kesalahan yang kerap terjadi pada pengelolaan 

manual. 

Toko, sebagai bangunan permanen yang menjual berbagai jenis barang, membutuhkan sistem 

administrasi yang mampu mendukung kegiatan operasional harian secara optimal [4]. Namun, Toko Rizky 

yang berlokasi di Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, masih mengandalkan proses manual dalam pencatatan 

transaksi, penghitungan stok, pencarian barang, dan pembuatan laporan. Sistem manual ini rentan terhadap 

kesalahan, seperti ketidakakuratan stok, kehilangan nota, serta lambatnya proses transaksi dan penyusunan 

laporan, sehingga berdampak pada efektivitas pengelolaan usaha. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 

Penjualan berbasis website yang dirancang untuk meningkatkan akurasi data, mempercepat proses transaksi, 

serta mempermudah pengelolaan stok dan laporan penjualan. Analisis kebutuhan dilakukan menggunakan 

metode PIECES, yaitu kerangka analisis yang mencakup aspek kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian, 

efisiensi, dan pelayanan [5]. Analisis ini penting dilakukan sebelum pengembangan sistem untuk 

mengidentifikasi kelemahan sistem manual secara lebih terstruktur dan memastikan solusi yang dihasilkan 

tepat sasaran [6]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini focus pada pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

meningkatkan kinerja bisnis ritel, khususnya pada usaha kecil yang masih bergantung pada proses manual. 

Sistem informasi yang dikembangkan diharapkan tidak hanya menyelesaikan permasalahan di Toko Rizky, 

tetapi juga menjadi contoh penerapan solusi digital yang sederhana dan efektif bagi toko-toko lainnya. 

 

2. TEORI DAN METODE 

Menurut Laia dkk. [7] dalam Ladjamudin (2013), sistem adalah kumpulan komponen atau subsistem 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dan membantu menghasilkan aliran data untuk 

pengambilan keputusan. Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih bermanfaat dan 

dapat dikomunikasikan melalui berbagai media [8]. Menurut Wahono & Ali [9] menyatakan bahwa sistem 

informasi mencakup proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan distribusi informasi untuk 

mendukung keputusan dan pengendalian bisnis, melibatkan sumber daya seperti hardware, software, 

brainware, dan data. Manajemen adalah seni dan ilmu mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan, terdiri 

dari men, money, method, materials, machines, dan market [10]. Sistem informasi manajemen (SIM) adalah 

sistem terintegrasi yang menyediakan informasi bagi kegiatan operasional, pengelolaan, dan pengambilan 

keputusan organisasi [11]. SIM membantu pengguna memperoleh informasi berupa laporan rutin, laporan 

khusus, maupun hasil simulasi untuk mendukung penyelesaian masalah [11]. Dibandingkan sistem informasi 

biasa, SIM digunakan untuk mendukung permasalahan dan strategi bisnis serta mencakup dokumen, 

manusia, teknologi, dan prosedur, serta mampu menganalisis sistem informasi lain secara otomatis [12]. 

Dengan demikian, SIM dapat diartikan sebagai sistem berbasis komputer yang mempermudah pengelolaan 

dan penyajian informasi penting dalam organisasi untuk mendukung perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan. 

Sistem informasi bisnis mencakup berbagai subsistem seperti pemasaran, SDM, keuangan-akuntansi, 

dan produksi, salah satunya adalah sistem informasi penjualan. Sistem informasi penjualan berfungsi untuk 

melaksanakan, mencatat, menghitung, menghasilkan dokumen, dan menyediakan informasi penjualan bagi 

manajemen serta pihak terkait, mulai dari penerimaan pesanan hingga transaksi selesai [13]. Salah satu istilah 

untuk website merujuk pada sekumpulan halaman yang saling berhubungan dan berisi beragam jenis 

informasi digital, di antaranya teks, gambar, video, suara, hingga animasi. Halaman-halaman ini dapat 

diakses melalui internet dan ditampilkan menggunakan browser contohnya Google Chrome, Mozilla Firefox, dan 

sejenisnya. Dengan kata lain, web menyajikan informasi yang bisa dilihat dan digunakan oleh pengguna 

secara online melalui perangkat digital [14]. 

PHP adalah bahasa pemrograman yang dipakai guna menerjemahkan kode program menjadi instruksi 

yang bisa dipahami oleh komputer. PHP bekerja di sisi server (server-side) dan biasanya digunakan bersama 

HTML untuk membangun halaman web yang dinamis. Selain itu dalam pengertian lainnya, PHP merupakan 

bahasa pemrograman yang dipakai guna membuat website interaktif, di mana pengguna bisa berkomunikasi 

atau berinteraksi langsung dengan isi dari situs tersebut [14]. 
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Browser (peramban) adalah aplikasi yang mempunyai kemampuan guna menerjemahkan dokumen 

web. Proses ini dilakukan oleh komponen dalam aplikasi browser yang disebut web engine yang berfungsi 

untuk menampilkan dokumen web. Semua isi halaman web akan dibaca dan diterjemahkan oleh web engine 

agar dapat ditampilkan secara visual kepada pengguna [15]. 

HTML merupakan kependekan dari Hyper Text Markup Language, yaitu bahasa dasar yang dipakai guna 

membuat dan menyusun tampilan halaman web guna membuat website. HTML terdiri dari Head, Body, TAG 

dan Atribute. Walaupun dianggap sebagai bahasa pemrograman, HTML hanya memberikan output, sehingga 

hanya dianggap sebagai dasar atau kerangka utama dari sebuah halaman web, sedangkan bahasa 

pemrograman seperti PHP dan JavaScript dipakai guna membuat web menjadi lebih dinamis dan interakti [16]. 

CSS merupakan sebuah aturan yang berfungsi dalam pengaturan tampilan suatu website sehingga 

tampilannya lebih terstruktur. CSS sendiri bukanlah bahasa pemrograman, tetapi lebih seperti mengatur 

tampilan tag pada website, dengan kemampuan untuk mengubah posisi, teks, warna, dan background [16]. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan yang menghasilkan sistem informasi penjualan yang dapat 

langsung digunakan di Toko Rizky secara digital dan terstruktur. Penelitian bersifat deskriptif, 

menggambarkan proses pengembangan sistem dari identifikasi kebutuhan, perancangan, hingga pengujian 

serta analisis manfaatnya bagi kinerja toko. Pendekatan yang digunakan adalah rekayasa perangkat lunak 

dengan metode SDLC, sementara analisis kebutuhan dilakukan menggunakan kerangka PIECES. Tahapan 

SDLC mencakup perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Parameter 

PIECES yang dipakai dalam evaluasi sistem adalah PICE (Performance, Information, Control, Efficiency), dan 

pengujian akhir dilakukan menggunakan metode blackbox dan SUS. Aspek PICE dipilih karena paling 

merepresentasikan permasalahan utama pada sistem manual Toko Rizky, yaitu kinerja, keakuratan informasi, 

pengendalian data, dan efisiensi operasional, sedangkan aspek Economy dan Service tidak menjadi isu 

dominan sehingga tidak dijadikan fokus analisis. 

 

3. HASIL 

3.1. Hasil Analisis Kebutuhan (PICE) 

Analisis kebutuhan menggunakan parameter PICE menunjukkan bahwa sistem manual di Toko 

Rizky masih memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

1. Performance – proses pencatatan transaksi dan perhitungan stok berjalan lambat karena dilakukan 

secara manual; 

2. Information – informasi stok dan laporan sering tidak akurat akibat human error; 

3. Control – tidak terdapat mekanisme kontrol stok yang sistematis, sehingga rawan kesalahan 

pencatatan; 

4. Efficiency – proses transaksi, pencarian barang, dan pembuatan laporan membutuhkan waktu lebih 

lama karena belum terkomputerisasi. 

Hasil analisis ini menjadi dasar dalam perancangan sistem informasi manajemen penjualan berbasis 

website untuk meningkatkan kecepatan transaksi, akurasi data, serta efisiensi pengelolaan stok dan 

laporan. Gambar 1 menunjukkan diagram alur metode analisis data dan tabel hasil analisis dan evaluasi 

PICE . 

 
Gambar 1. Ini adalah Gambar Flowchart Metode Analisis Data 
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Berikut ini adalah Tabel 1 yang menunjukkan hasil analisis dan evaluasi kebutuhan PICE. 

Tabel 1. Hasil analisis dan evaluasi PICE 

Aspek Kondisi Sebelum Sistem Kondisi Setelah Sistem Evaluasi 

Performance (Kinerja) 

Rata-rata transaksi manual 

membutuhkan 5–20 menit 

per pelanggan. 

Dengan sistem, transaksi 

rata-rata hanya 3–10 menit 

per pelanggan. 

Kinerja meningkat ± 50% 

lebih cepat. 

Information (Informasi) 

Data penjualan dan stok 

sering tidak akurat, 

terdapat rata-rata 1–2 

kesalahan pencatatan per 

bulan. 

Data otomatis tersimpan 

di database; kesalahan 

turun menjadi 0–1 

kesalahan per bulan. 

Informasi lebih akurat, 

tingkat kesalahan 

berkurang ± 50%. 

Control (Pengendalian) 

Tidak ada login, semua 

pencatatan manual. Risiko 

kesalahan dan manipulasi 

data tinggi. Cukup bagus 

atau 3 dari skala 1-5 

Terdapat login (kasir, 

gudang, pemilik) dan stok 

otomatis berkurang setiap 

transaksi. Sangat bagus 

atau 5 dari skala 1-5 

Kontrol data lebih baik, 

risiko kesalahan 

berkurang drastis. ± 40% 

 

Efficiency (Efisiensi) 

Pengeluaran untuk buku 

nota, alat tulis, pulsa 

handphone, pulsa listrik, ± 

Rp500.000 per bulan. 

Dengan sistem, biaya 

operasional turun menjadi 

± Rp300.000 per bulan 

(hanya biaya listrik, kertas 

struk, internet). 

Efisiensi pengeluaran 

meningkat ± 40% lebih 

hemat. 

 

3.2. Hasil Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dengan 

menghasilkan beberapa komponen utama sebagai berikut: 

a. Diagram Use Case 

Memodelkan interaksi antara admin, kasir, dan sistem dalam proses pengelolaan barang, transaksi 

penjualan, dan laporan. Gambar 2 berikut adalah gambar use case diagram. 

 
(a) Diagram Pemilik 

 
(b) Diagram Kasir 

 
(c) Diagram Gudang 

Gambar 2. Use case diagram 

b. Flowchart Sistem 

Menggambarkan alur sistem mulai dari login hingga logout dan pembagian hak akses terhadap 

sistem yang digunakan. Gambar 3 berikut ini adalah gambar flowchart sistemnya. 
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Gambar 3. Flowchart sistem 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD terdiri dari beberapa entitas utama yaitu barang, transaksi, detail_transaksi, user, pelanggan, 

dan relasinya. Model data ini digunakan untuk mengatur integritas data penjualan dan stok barang. 

Gambar 4 berikut ini adalah ERD sistem yang dibangun. 

 
Gambar 4. ERD Sistem 
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d. Desain Antarmuka 

Antarmuka sistem menampilkan halaman login, dashboard, pengelolaan barang, transaksi penjualan 

dengan pemilihan satuan, pencatatan pembayaran, serta laporan penjualan. Gambar 5 dan Gambar 6 

berikut ini adalah beberapa desain antarmuka dari sistem yang dibuat. 

 
(a) Halaman login user 

 
(b) Halaman barang 

 
(c) Halaman laporan per 

tahun 

Gambar 5. Halaman Sistem-1 

 
(d) Halaman laporan keuntungan 

 
(e) Halaman transaksi 

Gambar 6. Ini adalah Gambar Halaman Sistem-2 

3.3. Implementasi Sistem 

Sistem dikembangkan menggunakan teknologi berbasis web, dengan modul utama sebagai berikut: 

1. Modul Barang – mencatat data barang beserta stok berdasarkan satuan (karton, dus, pak, pcs). 

2. Modul Transaksi Penjualan – menangani proses pencarian barang, pemilihan satuan, perhitungan 

otomatis, diskon per-item, dan pengurangan stok secara langsung. 

3. Modul Laporan Penjualan – menampilkan laporan harian/bulanan termasuk total penjualan dan 

rekap transaksi. 

4. Modul Pengguna – mengatur role dan hak akses admin serta kasir. 

Sistem ini mampu memproses transaksi secara cepat dan akurat serta mencatat perubahan stok secara 

real-time. Gambar 7 berikut ini adalah tampilan sistem yang telah diimplementasikan. 
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(a) Tampilan Login User 

 
(b) Tampilan Menu Barang 

 
(c) Tampilan Laporan Per Tahun 

 
(d) Tampilan Laporan Keuntungan 

 
(e) Tampilan Transaksi 

Gambar 7. Ini adalah Gambar Implementasi Tampilan Sistem 

3.4. Hasil Pengujian Blackbox 

Pengujian Blackbox dilakukan pada seluruh fitur utama, meliputi login, input barang, transaksi 

penjualan, pengurangan stok, dan pembuatan laporan. 

Hasil pengujian menunjukkan: 

Seluruh 100% skenario pengujian dinyatakan berhasil, di mana setiap fungsi berjalan sesuai dengan 

spesifikasi. Tabel 2 berikut ini adalah hasil pengujian blackbox. 

Tabel 2. Ini adalah Tabel Hasil Pengujian Blackbox 

No Proses 
Skenario 

Pengujian 
Tes Kasus Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 Login 

pengguna 

Mengetikan data 

username dan 

password 

dengan data 

yang benar 

kemudian klik 

login. 

Username: 

(pemilik) 

Password: 

(pemilik) 

Username: 

(kasir) 

Password: 

(kasir) 

Username: 

(gudang) 

Password: 

(gudang) 

Berhasil masuk ke 

halaman dashboard 

masing-masing hak 

akses. 

Sesuai 

harapan 
Valid 

2  Mengetikan data 

username dan 

password 

dengan data 

yang salah 

kemudian klik 

login. 

Username 

dan 

password  

yang tidak 

ada di 

sistem 

Tidak bisa masuk ke 

sistem, dan muncul 

pesan username atau 

password salah. 
Sesuai 

harapan 
Valid 
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𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
73 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑢𝑗𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑

73 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑢𝑗𝑖
 𝑋 100% = 100% 

 

3.5. Hasil Pengujian SUS 

Pengujian System Usability Scale (SUS) dilakukan kepada pengguna sistem. Hasil akhir menunjukkan 

nilai SUS sebesar 80,2 yang termasuk kategori “baik”. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem mudah 

dipahami, mudah dioperasikan, dan memenuhi kebutuhan pengguna dalam aktivitas operasional 

penjualan. Tabel 3 berikut adalah hasil pengujian SUS. 

Tabel 3. Ini adalah Tabel Hasil Pengujian SUS 

No Reponden 
Skor Asli 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 Responden 1 5 1 5 4 5 1 4 1 3 4 

2 Responden 2 5 1 5 4 5 1 4 1 3 4 

3 Responden 3 5 1 5 4 5 1 5 1 5 4 

4 Responden 4 5 1 5 4 5 1 5 1 3 4 

5 Responden 5 5 1 5 4 5 1 5 1 3 4 

Skor Hasil Hitung 
Jumlah 

Nilai 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (Jumlah x 2.5) 

4 4 4 1 4 4 3 4 2 1 31 78 

4 4 4 1 4 4 3 4 2 1 31 78 

4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 34 85 

4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 32 80 

4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 32 80 

Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 80 

𝑥̅ =
401

5
= 80,2     

𝑥̅   = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

∑𝑥 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑈𝑆 

𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen penjualan berbasis website yang 

dikembangkan mampu menyelesaikan permasalahan yang sebelumnya muncul pada sistem manual di Toko 

Rizky. 

1. Peningkatan Kinerja Operasional (Performance) 

Proses transaksi yang sebelumnya lambat karena pencatatan manual, kini menjadi lebih cepat berkat 

otomatisasi perhitungan subtotal, diskon, dan total pembayaran. Hal ini meningkatkan throughput 

transaksi harian. 

2. Akurasi Informasi Stok dan Data Penjualan (Information) 

Sistem mampu mengurangi kesalahan pencatatan stok dan transaksi karena perhitungan dilakukan 

otomatis oleh sistem. Informasi laporan penjualan menjadi lebih valid dan dapat diakses kapan saja. 

No Proses 
Skenario 

Pengujian 
Tes Kasus Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

3  Mengisi salah 

satu username 

atau password 

saja kemudian 

klik login 

Username: 

(gudang) 

saja 

atau 

Password: 

(gudang) 

saja 

Tidak bisa masuk ke 

sistem, dan 

sebelumnya juga 

dikolom username atau 

password muncul 

pesan please fill out 

this field 

Sesuai 

harapan 
valid 
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3. Peningkatan Kontrol Stok dan Proses Transaksi (Control) 

Sistem memberikan kontrol ketat terhadap stok dengan memperbarui setiap transaksi secara 

otomatis. Mekanisme ini meminimalkan kehilangan stok dan kesalahan input yang sering terjadi pada 

metode manual. 

4. Efisiensi Waktu dan Tenaga (Efficiency) 

Otomatisasi proses transaksi, pencarian barang, dan perhitungan laporan mengurangi beban kerja 

kasir serta mempercepat layanan kepada pelanggan. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan 

efisiensi kerja toko. Gambar 8 berikut ini adalah hasil analisis dan evaluasi PICE. 

 
(a) Grafik Kinerja 

 
(b) Grafik Informasi 

 
(c) Grafik Kontrol 

 
(d) Grafik Efisiensi 

Gambar 8. Ini adalah Gambar Grafik Perbandingan Analisis dan Evaluasi 

5. Analisis Hasil Pengujian 

• Blackbox 100% berhasil membuktikan bahwa sistem stabil dan dapat menangani seluruh fungsi sesuai 

rancangan. 

• Skor SUS 80,2 menunjukkan antarmuka mudah digunakan dan diterima oleh pengguna, sehingga 

sistem layak diimplementasikan sebagai perangkat operasional harian. 

6. Dampak Implementasi terhadap Bisnis 

Sistem ini memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan usaha, yaitu: 

• Proses transaksi menjadi lebih cepat -> meningkatkan kepuasan pelanggan. 

• Pengelolaan stok lebih akurat -> meminimalkan kerugian akibat kesalahan pencatatan. 

• Laporan penjualan otomatis -> pemilik dapat membuat keputusan dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan telah berhasil menjawab kebutuhan Toko Rizky dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efektivitas operasional. Berikut ini adalah  
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website untuk Toko Rizky dengan tujuan meningkatkan akurasi data, kecepatan transaksi, dan efisiensi 

pengelolaan stok. Berdasarkan analisis kebutuhan menggunakan metode PICE, ditemukan bahwa sistem 

manual sebelumnya memiliki kelemahan pada kinerja, akurasi informasi, kontrol stok, dan efisiensi 
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operasional. Sistem yang dibangun dapat mengatasi seluruh permasalahan tersebut melalui otomatisasi 

proses transaksi, pencatatan stok, serta penyajian laporan penjualan. 

Hasil pengujian blackbox menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, yang berarti seluruh fungsi berjalan 

sesuai dengan spesifikasi. Sementara itu, pengujian usability menggunakan SUS menghasilkan skor 80,2 

dengan kategori baik, sehingga sistem dinilai mudah digunakan dan diterima oleh pengguna. Implementasi 

sistem ini memberikan dampak positif terhadap operasional toko, khususnya dalam mempercepat layanan, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, serta meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan terbukti layak diterapkan sebagai solusi digital 

bagi Toko Rizky dan dapat menjadi model bagi usaha ritel skala kecil lainnya dalam meningkatkan kinerja 

bisnis melalui pemanfaatan teknologi informasi. 
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